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MOTTO 
 
 
 
 
 
 

  ةْاع السرِظِتان فَهِلِه اَرِيى غَلَ اِرملاَ اْدسِّا وذَاِ
 

Artinya: Jika suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya tunggulah 

kehancurannya. (HR. Buchori)∗ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
∗ Zainuddin Hamidi, dkk, Shahih Buchori, jilid I, (Jakarta: Wijaya, 1969), hal. 69. 
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ABSTRAK 
 

NUR AFNI OCTAVIA. Dampak Sertifikasi Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Guru Fiqh di MAN Wonokromo Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

 
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa rendahnya mutu pendidikan 

yang disebabkan oleh rendahnya mutu dan kualitas guru sebagai tenaga pendidik. 
Dan salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan dikeluarkannya progam sertifikasi. sertifikasi guru merupakan 
progam yang dikeluarkan pemerintah guna untuk meningkatkan kualitas dan 
profesonalisme guru yang meliputi pengusaan empat kompetensi yang salah 
satunya adalah kompetensi pedagogik sehingga kedepannya seorang guru 
merupakan seorang pendidik yang benar-benar profesional dibidangnya.namun 
pada kenyataannya apakah progam sertifikasi dari pemerintah tersebut 
memberikan dampak yang positif terhadap kompetensi pedagogik guru fiqh. 
Penelitian ini diharapkan akan dapat banyak memberi manfaat serta memberikan 
informasi mengenai kompetensi pedagogik guru fiqh yang ada di MAN 
Wonokromo Bantul dan juga untuk mengetahui dampak sertifikasi terhdap 
kompetensi pedagogik guru fiqh yang ada di MAN Wonokromo Bantul. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field reseach) tentang 
dampak sertifikasi terhadap kompetensi pedagogik guru fiqh di MAN 
Wonokromo Bantul. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi 
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mealukan observasi 
partisipan,wawancara mendalam dan dokumentasi. Metode analisis data yang 
dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Untuk menguji keabsahan data dilakukan 
dengan cara triangulasi metode dengan cara membandingkan dengan berbagai 
sumber dan metode dalam hal ini data hasil observasi, wawancara, dokumentasi 
dengan seluruh informan akan dianalisis kemudian ditarik sebuah kesimpulan 
secara umum tentang dampak sertifikasi terhadap kompetensi pedagogik guru fiqh 
di MAN Wonokromo Bantul. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Tiga guru fiqh di MAN 
Wonokromo Bantul semuanya telah dinyatakan lulus dalam mengikuti uji 
kompetensi sertifikasi, dua melalui jalur potofolio dan satu masih harus mengikuti 
PLPG sehingga mereka telah mendapat sertifikat pendidik professional. Guru fiqh 
di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasi belum sepenuhnya 
melaksanakan aspek kompetensi pedagogik dengan maksimal. (2) Guru fiqh di 
MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasi dan dinyatakan sebagai guru 
professional serta mendapat tunjangan  kesejahteraan ternyata belum berdampak 
terhadap pelaksanaan aspek kompetensi pedagogik, karena kompetensi pedagogik 
guru fiqh di MAN Wonokromo Bantul setelah sertifikasi belum mengalami 
perubahan yang signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai perubahan sesuai 

dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang untuk dapat 

menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi 

begitu pesat. Perubahan dan permasalahan tersebut menurut Prof. Sanusi 

mencakup sosial change, turbulence, complexity, and chaos; seperti pasar 

bebas (free trade), tenaga kerja bebas (free labour), perkembangan masyarakat 

informasi, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

yang sangat dahsyat. Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang 

dihadapkan pada fenomena yang sangat dramatis, yakni rendahnya daya saing 

sebagai indikator bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas.1 

Tuntutan era globalisasi menempatkan pentingnya upaya peningkatan 

kualitas pendidikan sebagai wahana dalam membangun dan menempa kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu guru mempunyai 

fungsi, dan kedudukan yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan.  

Hasil penelitian United Nation Development Program (UNDP) pada 

tahun 2007 tentang indeks pengembangan manusia menyatakan Indonesia 

                                                
1 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 

hlm. 3.  
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pada peringkat ke- 107 dari 177 negara yang diteliti, peringkat Indonesia yang 

rendah dalam kualitas sumber daya manusia ini adalah gambaran mutu 

pendidikan Indonesia yang rendah. Keterpurukan mutu pendidikan di 

Indonesia juga dinyatakan oleh United Nation Educational, scientific, and 

Cultural Organization (UNESCO) badan Perserikatan Bangsa-bangsa yang 

mengurus bidang pendidikan. Menurut PBB itu, peringkat Indonesia dalam 

bidang pendidikan pada tahun 2007 adalah 62 di antara 130 negara di dunia. 

Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah 

komponen mutu guru. Rendahnya profesionalitas guru di Indonesia dapat 

dilihat dari kelayakan guru mengajar.2  

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 

pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 

strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 

dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang 

peranan utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengaruh terhadap terciptanya 

proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya 

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

                                                
2 http://mediaindonesia.com/index.php?ar=NDMOjY= akses 18 Januari 2010.  
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tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru 

yang profesional dan berkualitas.3  

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seorang guru 

dituntut untuk mampu bagaimana merencanakan program pembelajaran, 

mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan media yang tepat, serta 

menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan setiap peserta 

didik. Sebagaimana telah dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa proses 

belajar dan para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan 

isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru 

yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan 

akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar siswa berada pada 

tingkat optimal.4 

Melihat kenyataan diatas maka salah satu cara yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengatasi permasalahan rendahnya kualitas guru ini adalah 

mengadakan sertifikasi. Sertifikasi guru merupakan sebuah terobosan dalam 

dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan profesinalitas seorang guru, 

sehingga kedepan guru harus memiliki sertifikasi sebagai lisensi atau ijin 

mengajar. Dengan demikian, upaya pembentukan guru yang professional di 

Indonesia segera menjadi kenyataan dan diharapkan tidak semua orang dapat 

                                                
3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 

hlm. 5.  
4 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Bedasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), hlm. 3.  
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menjadi guru dan tidak semua orang menjadikan profesi guru sebagai batu 

loncatan untuk memperoleh pekerjaan seperti yang terjadi belakangan ini.  

Program sertifikasi ini merupakan angin segar bagi para guru, karena 

selain meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia mereka juga mendapatkan 

haknya sebagai pekerja professional, termasuk peningkatan kesejahteraannya. 

Meskipun demikian guru juga dituntut untuk memenuhi kewajibannya sebagai 

pekerja professional, hal ini merupakan konsekuensi logis dari Undang- 

Undang Sisdiknas, Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta Undang-Undang 

Guru dan Dosen (UUGD).  

Namun dewasa ini, fenomena yang terkait dengan sertifikasi guru 

adalah guru sebagai tenaga pendidik yang sering disebut agent of learning 

(agen pembelajaran) menjadi sosok yang cenderung certificate- oriented 

bukan program oriented. Sebagian guru rela mengumpulkan sertifikat dengan 

segala cara untuk melengkapi portofolio dalam sertifikasi daripada 

memikirkan strategi atau teknik apa yang akan digunakan ketika mengajar. 

Bahkan mereka tidak segan untuk membeli sertifikat pada panitia workshop 

atau seminar yang terkait dengan pengembangan pengajaran. Tentu saja 

fenomena tersebut sangat kontradiktif sekali dengan tujuan dan terobosan 

pemerintah terkait dengan pengembangan mutu pendidikan di Indonesia.5 

Dengan diadakannya sertifikasi ini diharapkan para guru dapat 

mengikuti sertifikasi dengan baik dan benar sehingga akan menjadi guru yang 

terampil dan kreatif dan akan mampu menguasai dan membawa situasi 

                                                
5  http://www.infodiknas.com /pengaruh-negatif-sertifikasi-guru-berbasis-portofolio-

terhadap-kinerja-dan-kompetensi-guru / akses 18 Januari 2010.  
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pembelajaran dengan bekal ketrampilan dan ide-ide kreatifnya. Sehingga 

peserta didik pun lebih interest mengikuti pelajaran, tidak jenuh dan berpikiran 

bahwa guru tersebut adalah orang yang handal dan mempunyai banyak 

pengalaman. Berbeda halnya dengan guru yang tidak kreatif. Penyajian 

pelajaran hanya sebatas penyampaian secara tekstual atau bisa dikatakan 

mengajarnya monoton dengan satu metode saja.  

Guru adalah kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang 

akan mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang 

menarik minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreatifitasnya dalam batas-

batas norma yang ditegakkan secara konsisten.6  

Secara paedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola 

pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting, karena 

pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, 

dinilai kering dari aspek pedagogis, dan sekolah nampak lebih mekanis 

sehingga peserta didik cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunianya 

sendiri.7 

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 

serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen system 

pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru hendaknya memiliki kompetensi 

pedagogik yang mampu membimbing dan mengarahkan pengembangan 

                                                
6 Piet A. Sahartian, Profil Pendidikan Professional, (Yogyakarta: Andi Offest, 1a994), 

hlm. 1. 
7 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 

hlm. 76. 
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kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaannya, sekaligus menjadi seorang manager dalam pembelajaran, 

yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

perubahan atau perbaikan program pembelajaran.8 

Guru adalah garda terdepan yang berhadapan langsung dan 

berinteraksi dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Mutu pendidikan 

yang baik dapat dicapai dengan guru yang professional dengan segala 

kompetensi yang dimiliki.9 

Namun apakah melalui sertifikasi ini akan dapat melahirkan guru-guru 

yang professional, karena dalam pelaksanaannya terdapat berbagai kenyataan 

yang seharusnya tidak terjadi, seperti pemalsuan-pemalsuan piagam sebagai 

kelengkapan portofolio, bahkan terjadi kasus sebuah sekolah di Jakarta, yakni 

guru yang diajukan oleh kepala sekolah untuk proses sertifikasi adalah guru 

lulusan D3, padahal syaratnya ialah harus lulusan S1.10  

Melihat kenyataan tersebut apakah program sertifikasi yang 

diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme guru terutama kompetensi 

pedagogik melihat pentingnya kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh 

guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di MAN Wonokromo 

Bantul menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru Fiqh dalam 

mengelola peserta didik dalam pembelajaran diketahui bahwa cara 

                                                
8 Ibid, hlm.78.  
9  Menjadi guru professional; bukan sekedar lulus uji sertifikasi, 

http://blog.sandyonline.net/?p=10, akses 1 Februari 2009. 
10  “sertifikasi guru melalui penilaian portofolio, ” http://suciptoardi.wordpress.com/ 

2008/06/24/sertifikasi-guru-melalui-penilain-portofolio/, akses 1 Februari 2009. 
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mengajarnya masih terkesan monoton, belum adanya variasi dalam 

penyampaian materi dan pengelolaan kelas yang kreatif sehingga proses 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan belum terlaksana sepenuhnya. 

dan siswa sering disuruh menulis, merangkum dan pemberian tugas saja tanpa 

adanya variasi dalam menyampaikan dan mengelola pembelajaran peserta 

didik, dan jika menerangkanpun tidak membuat siswa mudah paham bahkan 

pelajaran fiqh jadi terkesan membosankan karena cara penyampaian materi 

yang monoton bahkan ketika menerangkan materi guru fiqh tersebut hanya 

baca buku sehingga terkesan tidak menguasai materi sehingga dalam proses 

pembelajaran belum terlihat adanya pengembangan potensi yang dimiliki 

siswa11. Hal tersebut jelaslah tidak sesuai dengan tujuan sertifikasi guru di 

mana program sertifikasi guru merupakan salah satu upaya guna 

meningkatkan profesionalitas guru, namun dalam kenyataannya apakah 

sertifikasi guru tersebut mampu meningkatkan profesionalitas guru terutama 

kompetensi pedagogik. 

Dari hasil wawancara di atas maka penulis berusaha mengungkapkan 

dampak sertifikasi terhadap kompetensi pedagogik guru Fiqh di Madrasah 

Aliyah Negeri Wonokromo Bantul. Dipilihnya lokasi di MAN Wonokromo 

Bantul karena pada sekolah ini jumlah guru PAI yang telah disertifikasi relatif 

banyak dan ada 3 guru fiqh yang sudah disertifikasi yaitu: Dra. Isronah, 

Nasirudin, S.Ag dan Drs. Syamsul Huda.12 

                                                
11 wawancara dengan Iswanto dan Anis Izdiha siswa kelas XI IPS 1 MAN Wonokromo 

Bantul pada tanggal 28 Januari 2010. 
12 wawancara dengan Ibu Hibana Yusuf guru Al-Qur’an Hadis MAN Wonokromo Bantul 

pada tanggal 21 Januari 2010.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Fiqh di MAN Wonokromo Bantul 

sesudah di sertifikasi? 

2. Bagaimana dampak sertifikasi guru terhadap kompetensi pedagogik guru 

Fiqh di MAN Wonokromo Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Fiqh di MAN 

Wonokromo Bantul setelah  mengikuti sertifikasi guru.  

b. Untuk mendeskripsikan dampak sertifikasi guru terhadap kompetensi 

pedagogik guru Fiqh di MAN Wonokromo Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan ilmiah (akademik) 

1) Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmua yang berarti, 

khususnya yang terkait dengan kompetensi pedagogik guru fiqh 

setelah disertifikasi. 

2) Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang berharga 

di bidang pendidikan. 
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b. Kegunaan praktis 

1) Dapat memberikan pemahaman tentang sertifikasi dan kompetensi 

pedagogik lengkap dengan aspek-aspeknya. 

2) Diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan. 

3) Diharapkan bermanfaat serta menjadi masukan bagi mahasiswa 

dan guru untuk dapat meningkatkan kompetensi di bidang 

pendidikan. 

 

D. Kajian Pustaka  

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran penulis, penulis menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya 

 Pertama, skripsi saudari Deni Fitria Ramadhani. Kompetensi 

pedagogik guru pendidikan Agama Islam Dalam Proses pembelajaran jelas di 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 1) seluruh guru PAI Madrasah Aliyah Wahid Hasyim memiliki 

kualifikasi pendidikan yang memadai tetapi tidak semua guru memiliki 

jurusan kependidikan serta tidak semua guru yang mengajar sesuai dengan 

jurusan yang diambil. 2) para guru PAI dalam proses belajar mengajar belum 

dilakukan dengan baik karena beberapa hal yang kurang, contohnya kurang 

jelasnya guru ketika menjelaskan materi pelajaran. 3) kurangnya variasi 

mengajar yang dilakukan oleh sebagian guru PAI, sehingga membuat banyak 

siswa merasa jenuh ketika pelajaran tersebut sedang berlangsung. Dalam 
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peningkatan komptensi pedagogik guru PAI yaitu 1) Adanya seleksi 

penerimaan guru baru serta adanya masa percobaan untuk guru baru tersebut. 

2) Pihak sekolah mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengajar. 3) Sekolah sering mengadakan rapat 

dengan para guru untuk membahas segala kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan pembelajaran. 4) Para guru mempunyai forum yang membahas 

tentang mata pelajaran yang akan diajarkan. Forum ini juga mempunyai 

kegiatan lain seperti berdiskusi tentang hambatan-hambatan yang dialami para 

guru PAI dalam melakukan kegiatan pembelajaran.13 

Kedua, Cahyo Gutomo. Skripsi, Dampak sertifikasi guru dalam 

meningkatkan profesionalitas guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum. Hasil 

penelitiannya menunjukkan: 1) Guru-guru yang mengajar rumpun mata 

pelajaran PAI yang telah lulus sertifikasi di MA dan MTs Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta sebelum mengikuti sertifikasi adalah guru profesional. 

Karena ketika menyusun portofolio untuk mengikuti sertifikasi mereka sudah 

mempunyai apa yang dibutuhkan dalam portofolio mereka tinggal menyusun 

semua dokumen yang telah mereka simpan. 2) Guru-guru yang mengajar 

rumpun mata pelajaran PAI yang telah lulus sertifikasi di MA dan MTs Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta setelah mengikuti sertifikasi memenuhi kriteria 

sebagai guru profesional, penilaian yang dilakukan mengacu kepada empat 

kompeteansi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi profesional. 3) Sertifikasi guru khususnya yang 
                                                

13 Deni Fitria Ramadhani, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Proses Pembelajaran Kelas di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 105.  
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melalui jalur penilaian portofolio belum bisa meningkatkan profesionalisme 

guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum. Karena melalui penilaian portofolio 

ini belum menggambarkan penghargaan pada hasil proses belajar mengajar, 

seorang guru baru dinilai dari bukti fisik yang mayoritas diwujudkan dalam 

bentuk lembar-lembar piagam. 14 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada aspek kajiannya yaitu kompetensi pedagogik yang dimilki guru setelah 

mengikuti sertifikasi jika pada penelitian sebelumnya yang dikaji pada aspek 

prfesionalisme setelah sertifikasi maka pada penelitian ini hanya kompetensi 

pedagogik. 

 

E. Landasan Teori  

1. Tinjauan tentang Sertifikasi Guru  

a. Pengertian sertifikasi  

Sertifikasi guru adalah pemberian sertifikat pendidik kepada 

guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.15 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 adalah guru wajub memiliki kualifikasi 

                                                
14 Cahyo Gutomo, “Dampak Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru 

PAI di MA dan MTs Ali Maksum”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
15 Masnur Muslih, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 2.  
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akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani 

serta mempunyai kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.16 

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat 

diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seorang 

telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang 

diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi 

ialah proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan 

penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian 

sertifikat pendidik.17 

b. Tujuan dan manfaat sertifikasi  

Sertifikasi merupakan bagian dari peningkatan mutu guru dan 

peningkatan kesejahteraannya. Oleh karena itu, lewat sertifikasi ini 

diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu yang 

berpendidikan minimal S-1/D4 dan berkompetensi sebagai agen 

pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik 

setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas profesinya itu, ia berhak 

mendapatkan imbalan (reward) berupa tunjangan profesi dari 

pemerintah sebesar satu kali gaji pokok.18 

 

 
                                                

16 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hlm. 170. 
17 Ibid., hlm. 33-34. 
18 Ibid, hlm. 7. 
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c. Sertifikasi bertujuan untuk: 

1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pembelajaran 

3) Meningkatkan martabat guru 

4) Meningkatkan profesionalisme guru.19 

 
d. Sedangkan manfaatnya adalah sebagai berikut:  

1) Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang 
tidak kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru.  

2) Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak 
berkualitas dan profesional yang akan menghambat upaya 
peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya 
manusia di negeri ini 

3) Menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang bertugas 
mempersiapkan calon guru dan juga berfungsi sebagai kontrol 
mutu bagi pengguna layanan pendidikan.  

4) Menjaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal dan 
eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan yang 
berlaku.20 

 
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sertifikasi pendidik dan 

tenaga kependidikan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1) Pengawasan Mutu  
a) Lembaga sertifikasi yang telah mengidentifikasi dan 

menentukan seperangkat kompetensi yang bersifat unik. 
b) Untuk setiap jenis profesi dapat mengarahkan para praktisi 

untuk mengembangkan tingkat kompetensi secara 
berkelanjutan. 

c) Peningkatan profesionalisme melalui mekanisme seleksi, baik 
pada awal masuk organisasi profesi maupun pengembangan 
karir selanjutnya. 

                                                
19 Direktorat jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen 

Pendidikan Nasional, “Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2008; Buku 1: Pedoman Penetapan 
peserta,” http://sertifikasiguru.org/upload/file/sertif08/buku 1 pedoman penetapan peserta. Pdf, 
akses, 15 Oktober 2008.  

20 Masnur Muslih, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, hlm. 9. 
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d) Proses seleksi yang lebih baik, program pelatihan yang lebih 
bermutu maupun usaha belajar secara mandiri untuk mencapai 
peningkatan profesionalisme. 

 
 

2) Penjaminan Mutu  
a) Adanya proses pengembangan profesionalisme dan evaluasi 

terhadap kinerja praktisi akan menimbulkan persepsi 
masyarakat dan pemerintah menjadi lebih baik terhadap 
organisasi profesi beserta anggotanya. 

b) Sertifikasi menyediakan informasi yang berharga bagi para 
pelanggan/pengguna yang ingin mempekerjakan orang dalam 
bidang keahlian dan keterampilan tertentu.21 

 
e. Pelaksanaan Sertifikasi  

Pada hakikatnya standar kompetensi dan sertifikasi guru adalah 

untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang memiliki 

kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, 

serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat 

dan tuntutan zaman.22 

Untuk dapat mengikuti pendidikan profesi guru, harus 

memenuhi syarat memilki ijazah S-1, baik S-1 kependidikan maupun 

non-kependidikan dan telah lulus tes seleksi yang dilakukan oleh 

LPTK penyelenggara. Setelah lulus pendidikan profesi barulah ia 

mengikuti ujian kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik 

dalam program sertifikasi guru.  

f. Uji kompetensi  

Dalam rangka memperoleh profesionalisme guru, hal diujikan 

dalam sertifikasi guru adalah kompetensi guru. Kompetensi guru 

                                                
21 Ibid, hlm. 35-36. 
22 E. Mulyasa, Standar Komptensi Sertifikasi Guru, hlm 17.  
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meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 23 

Pada sertifikasi guru dalam jabatan, uji kompetensi terhadap 

empat kompetensi tersebut dilakukan dalam bentuk portofolio, 24 yaitu 

penilaian terhadap kumpulan Dokumen yang mencerminkan rekam 

jejak prestasi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai agen 

pembelajaran, sebagai dasar untuk menentukan tingkat profesionalisme 

guru yang bersangkutan.25  yang terdiri dari 10 komponen yang 

mendeskripsikan: (1) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan 

pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6) prestasi 

akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam 

forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi dibidang kependidikan dan 

sosial, (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.26 

fungsi potofolio dalam sertifikasi guru (khususnya guru dalam jabatan) 

adalah untuk menilai kompetensi guru dalam menjalankan tugas dan 

perannya sebagai agen pembelajaran. Kompetensi pedagogik dinilai, 

antara lain melalui dokumen kualifikasi akademik, pendidikan, dan 

                                                
23 Pasal 10 Ayat (1) Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

guru dan Dosen.  
24 Pasal 2 Ayat (2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2007 Tentang sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan. 
25 Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen 

Pendidikan Nasional, “Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2008; Buku 3: Pedoman 
Penyusunan portofolio,” 

26 Masnur Muslih, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), hlm. 13-18.  
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pelatihan, pengalaman mengajar, serta perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran.27 

g. Pentingnya Uji Kompetensi  

Dalam standar kompetensi dan sertifikasi guru, uji kompetensi 

baik secara teoritis maupun praktis memiliki manfaat yang sangat 

penting, terutama dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

peningkatan kualitas guru.28 

Dalam rangka memperoleh profesionalisme guru, hal yang 

diujikan dalam sertifikasi adalah kompetensi guru. Kompetensi guru 

tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional.29 

2. Tinjauan tentang Kompetensi Pedagogik 

a. Pengertian kompetensi  

Dalam rancangan peraturan pemerintah tentang guru pasal 4 

ayat (1) yang dimaksud dengan kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.30 

                                                
27Ibid, hlm. 100.  
28 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, hlm. 191.  
29 Pasal 10 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen.  
30 Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen, http://www. Depdiknas.go.id/RPP/ dalam 

www.goole.com, 2006. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 

kewenangan untuk memutuskan bertindak.31 

Menurut E. Mulyasa, kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan berkehendak.32 Menurut Undang-Undang Guru 

dan Dosen pada BAB IV, pasal 10 ayat 1, dinyatakan bahwa, 

kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.33 

Tanpa mengurangi nilai penting setiap kompetensi, dalam 

skripsi ini hanya memfokuskan pada satu aspek kompetensi, yaitu 

kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan ketrampilan mengelola 

peserta didik selama proses pembelajaran. Karena penulis beranggapan 

bahwa dalam proses pembelajaran kompetensi pedagogik sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan.  

b. Pengertian kompetensi pedagogik  

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 Ayat 

(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi: 

1) Pemahaman terhadap peserta didik 

                                                
31 Emi Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Difa Publisher), 

hlm. 479 
32 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan 

Inovas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 37-38.  
33 Redaksi Sinar Grafika, UU Guru dan Dosen, hlm. 7. 
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Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Setidaknya ada 

empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu 

tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, dan perkembangan 

kognitif.  

2) Perancangan pembelajaran  

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan 

bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan 

pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yaitu indentifikasi 

kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program 

pembelajaran. 

3) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru 

yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar 

terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi 

peserta didik. Biasanya dalam pelaksanaan pembelajaran 

mencakup tiga hal yaitu, pre tes, proses, dan post tes. 

4) Evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik, 
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yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, 

penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian 

program. 

5) Pengembangan peserta didik 

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstra kurikuler, 

pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan konseling.34 

Lebih lanjut, dalam RPP tentang guru dikemukakan bahwa: 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 

meliputi dhal-hal sebagai berikut: 

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  

b) Pemahaman terhadap peserta didik 

c) Pengembangan kurikulum atau/silabus 

d) Perancangan pembelajaran 

e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis  

f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

g) Evaluasi hasil belajar(EHB)  

                                                
34 E. Mulyasa, Standar Komptensi Sertifikasi Guru, hlm. 75-111.  
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h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.35 

Dalam peraturan menteri yang telah diterbitkan yaitu 

PERMEN No 16 Tahun 2007 disebutkan bahwa ada beberapa 

standar kompetensi guru yang harus dimiliki yaitu sebagai berikut: 

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual. b) Menguasai 

teori belajar prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.c) 

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu. d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.e) 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran.f) Memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki.g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik.h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar, i) Memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.j) Melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pendidikan.36 

Kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa kompetensi 

guru mata pelajaran. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 
                                                

35 Ibid.  
36  Peraturan Menteri No 16 Tahun 2007, Kompetensi Pedagogik Guru, dalam 

Google.com, 2008.  
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Tabel I 
Kompetensi Pedagogik Standar Kompetensi Guru 

 
No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
1.  menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek 
fisik, moral, spiritual, 
sosial, cultural, emosional, 
dan intelektual 

1.1 Memahami karakteristik peserta didik yang 
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 
sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial budaya 

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu 

1.3 Mengidentifikasi bekal awal ajar peserta 
didik dalam mata pelajaran yang diampu 

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran yang diampu  

2.  Menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang 
mendidik. 

2.1 Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
terkait dengan mata pelajaran yang diampu  

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam mata 
pelajaran yang diampu 

3.  mengembangkan 
kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran 
yang diampu 

3.1 Memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum  

3.2 Menentukan tujuan pembelajaran yang 
diampu 

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang sesuai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diampu 

3.4 Memilih materi pembelajaran yang diampu 
yang terkait dengan pengalaman belajar dan 
bertujuan pembelajaran 

3.5 Menata materi pembelajaran secara benar 
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik 

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen 
penilaian 

4. Menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik 

4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik  

4.2 Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran 

4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan 

4.5 Menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata 
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No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
pelajaran yang diampu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam 
pembelajaran yang diampu sesuai dengan 
situasi yang berkembang 

5. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan 
pembelajaran 

5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran dalam 
pembelajaran yang diampu 

6. Memfasilitasi pengemba-
ngan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimiliki 

6.1 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi secara optimal 

6.2 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya 

7. Berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik 

7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi 
yang efektif, empatik, dan santun, secara 
lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain 

8. Menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu 

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar 

8.5 Mengadministrasikan penilaian proses dan 
hasil belajar secara secara berkesinambu-
ngan dengan menggunakan berbagai 
instrumen 

8.6 Menganalisis hasil penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai tujuan  

8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar 
9. Memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan 
pembelajaran 

9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk menentukan ketuntasan 
belajar 

9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang program remedial 
dan pengayaan 
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No. Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan 

evaluasi kepada pemangku kepentingan 
9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 

10. Melakukan tindakan 
reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran 

10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan  

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan pembela-
jaran dalam mata pelajaran yang diampu 

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam mata pelajaran yang diampu. 

 

Dalam mengajar, kemampuan guru sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Di antara beberapa kompetensi tersebut 

adalah tentang kompetensi pedagogik. Dalam dunia pendidikan kita 

temukan istilah pedagogik. Pedagogik secara umum adalah kemampuan 

guru untuk mengajar dengan berbagai ilmu yang dimiliki, tetapi dapat pula 

kita ketahui arti pedagogik yaitu sebagai berikut: 

Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat ( 3) 

butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Berkaitan dengan kemampuan rencana 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru, Abdul Majid 

mempunyai pendapat tentang manfaat yang diperoleh dari pembuatan 

rencana pembelajaran yaitu sebagai berikut: 



 24 

a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan  

b. Sebagai pola dasar dalam mengukur tugas dan wewenang bagi setiap 

unsur yang terlibat dalam kegiatan  

c. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur  

d. Sebagai alat ukur efektif atau tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap 

saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja 

e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. 

f. Untuk menghemat waktu, alat-alat dan biaya.37 

Kompetensi guru dalam upaya untuk meningkatkan mutu pengajar 

sering mendapat perhatian. Guru dipandang sebagai orang yang ahli dalam 

berbagai ilmu sehingga masyarakat yang menaruh perhatian tentang mutu 

seorang guru. Menurut Freire, kondisi guru di Indonesia dapat dinyatakan 

kurang berhasil oleh sebagian masyarakat, mutu guru dianggap kurang 

berkembang baik dalam ilmu yang dimiliki maupun dalam sistem 

pengajarannya.38  

Bagi seorang guru sangat penting mempunyai kemampuan 

mengelola pembelajaran. Dalam hal ini peran guru adalah sebagai 

fasilitator yang memberikan berbagai ilmu ataupun sebagai perantara 

dalam memberikan ilmu. Untuk hal ini maka kemampuan guru yang harus 

dimiliki: 

a. Membuka dan menutup pelajaran  

b. Menjelaskan atau menyajikan materi  

                                                
37 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 17.  
38 Suparlan, Guru Sebagai Mediator Pembelajaran, (Bandung: Angkasa, 2000), hlm. 76.  
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c. Menggunakan metode dan strategi variasi 

d. Menggunakan bahasa yang komunikatif  

e. Memotivasi kerja 

f. Ketrampilan mengelola kelas  

g. Mengorganisasi siswa secara komunikatif  

h. Menggunakan waktu 

i. Mengadakan penilaian 

j. Memberikan penguatan39 

3.  Pembelajaran Fiqh yang Ideal (fun) 

Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan 

dalam hidupnya. Karena sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang 

tidak menyenangkan.demikian juga dalam proses belajar mengajar, bila 

seorang guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, 

maka akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, 

dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai. Oleh karena itu seorang guru 

memerlukan adanya variasi dalam mengajar siswa. 

Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar 

akan meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam 

menggunakan media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam interaksi 

antara guru dengan siswa.  

a.  Variasi Gaya Mengajar  

Agar proses belajar mengajar fiqh ideal variasi gaya mengajar 

sangat diperlukan misalnya variasi suara agar proses belajar lebih 

                                                
39 Ibid, hlm.75.  
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hidup maka suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada dan 

volume serta kecepatan 

b.   Variasi Dalam Menggunakan Media dan Bahan Pengajaran  

Tiap anak didik mempunyai kemampuan indera yang tidak 

sama, baik pendengaran maupun penglihatannya demikan juga 

kemampuan berbicara. Dengan adanya varisai media kelemahan 

tersebut dapat di atasi terlebih pembelajaran fiqh akan lebih mudah di 

pahami jika menggunakan variasi media. Ada dua komponen dalam 

variasi penggunaan media yang dapat di gunakan dalam proses belajar 

mengajar fiqh yaitu media pandangan, media dengar. 

Media pandang bisa berupa buku, majalah, film, TV, model, 

demonstrasi misalnya ketika materi tentang haji guru fiqh bisa 

menggunakan film atau media Televisi  untuk memutar film tentang 

pelaksanan ibadah haji. Atau ketika materi tentang tata cara mengurus 

jenazah guru fiqh dapat menggunakan media demonstrasi untuk 

mengajarkannya kepada peserta didik. Varisai media dengar bisa di 

gunakan guru fiqh untuk merekam pembicaraan anak didik ketika 

melakoni sebuah drama tentang materi jual beli di sebuah pasar.  

c.   Variasi Interaksi  

Agar proses belajar fiqh ideal variasi interaksi harus 

dinperhatikan hal tersebut berguna untuk menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang tidak pasif dalam artian tidak hanya guru yang aktif 

tetapi anak didik juga harus di beri kesempatan untuk ikut aktif dalam 

proses belajar mengajar. Guru fiqh bisa membuat kelompok kecil dan 

menyuruh anak ddik untuk berdiskusi misalanya membahas tentang 
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pembagian zakat. Atau bisa dengan memulai diskusi dengan anak 

didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan agar anatar anak didik 

dapat saling tukar menukar pendapat melalui penampilan diri, atau 

demonstrasi. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.40 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif (qualitative research) adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual atau kelompok.41  

2. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan. Dipilihnya psikologi pendidikan 

menjadi pendekatan dalam penelitian ini karena psikologi pendidikan pada 

asasnya adalah sebuah disiplin psikologi yang khusus mempelajari, 

meneliti, dan membahas seluruh tingkah laku manusia yang terlibat dalam 

                                                
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), cet III hlm. 52. 
41 Ibid., hlm.72.  
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proses pendidikan itu yang meliputi tingkah laku belajar, tingkah laku 

mengajar, dan tingkah laku belajar mengajar.42 

3. Subyek Penelitian  

Dalam penelitian ini, metode penentuan subyek yang digunakan 

oleh penulis adalah purposive sampling, seperti telah dikemukakan bahwa 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.43 

Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 

a.  Guru mata pelajaran fiqih (key informan) yang telah lulus sertifikasi. 

b. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul. Adapun kepala 

Madrasah dijadikan sumber untuk mengetahui sejarah berdiri dan 

perkembangan dan keadaan serta kompetensi pedagogik guru fiqh 

MAN Wonokromo Bantul. 

c. Siswa Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul. Adapun siswa 

sebagai sumber untuk mengetahui tentang pelaksanaan proses 

pembelajaran guru fiqh di kelas serta untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari sumber lain. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Data adalah segala keterangan atau informasi mengenai hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian.44 Untuk mendapatkan data yang sesuai 

                                                
42  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 

Rosdakarya, 1995), hlm. 24. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm.300. 
44 Tatang M, Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

1995), hlm. 130.  
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dengan permasalahan yang dikaji, penulis menggunakan beberapa metode, 

antara lain:  

a. Metode Observasi  

Yang dimaksud observasi di sini adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan penginderaan.45 

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipasi, artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok 

yang ditelitinya dan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 

objek penelitian secara langsung dengan menjadi bagian dari objek 

penelitian. Metode observasi digunakan untuk mengetahui proses 

pembelajaran fiqh di MAN Wonokromo Bantul.  

b. Metode wawancara  

Interview atau wawancara adalah alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 

dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya kontak 

langsung dengan tatap muka antar pencari informasi dan sumber 

informasi.46 

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kontak sosial yang relatif lama. Dengan demikian, keabsahan 

                                                
45 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 115. 
46  Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 179.  
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wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan 

informan.47 

Kegunaan wawancara mendalam ini adalah untuk mendapatkan 

informasi dari guru fiqh yang telah mengikuti program sertifikasi dan 

hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik serta pandangan 

mereka tentang sertifikasi dan hal-hal apa saja yang mereka dapatkan 

setelah mereka mengikuti sertifikasi guru.  

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen elektronik. 48  Dalam 

metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

dokumen, catatan harian, dan sebagainya.49  Di sini penulis 

menggunakannya untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

MAN Wonokromo Bantul letak geogarfis, keadaan sekolah, guru, 

siswa, struktur organisasi serta dokumen-dokumen yang berupa buku 

administrasi pembelajaran guru fiqh MAN Wonokromo Bantul. 

5. Metode analisis Data  

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang faktual.  

                                                
47 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi..., hlm. 108. 
48 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya), hal.221. 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

cipta, 2006), hlm. 231. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-

kata untuk menjelaskan (describe) fenomena atau data yang didapatkan.50 

Data kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang tidak 

berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakan untuk analisa data 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Metode 

induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa 

konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang khusus atau konkrit itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.51 

a. Reduksi data  

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

merangkum data dengan memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan 

dengan wilayah penelitian dan menghapus data-data yang tidak terpola 

baik dari hasil pengamatan, observasi dan dokumentasi. 

b. Triangulasi  

Sedangkan untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data.52  Dalam memeriksa 

keabsahan data yang ada, penulis menggunakan teknik triangulasi 

dengan cara sebagai berikut: 

                                                
50 Drajat Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 178. 
51 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 42.  
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 330. 
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Pertama, triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang 

berasal dari hasil wawancara dengan observasi/pengamatan atau 

dokumentasi. Untuk memperkuat data yang berasal dari wawancara 

maka data ini akan dicek ulang menggunakan data yang lain agar data 

yang ada memiliki validitas yang tinggi. 

Kedua, triangulasi metode yaitu mencocokan data dari hasil 

wawancara dengan sumber lain yakni guru fiqh dan siswa. 

Ketiga, triangulasi teori yaitu dengan tujuan memperkuat data-

data yang telah ada. Misalnya data yang berasal dari seorang guru yang 

menyatakan bahwa telah melaksanakan pembelajaran dengan baik 

kemudian data tersebut akan dicek ulang kepada siswa yang 

bersangkutan untuk mendapatkan data yang valid.  

c.  Penarikan kesimpulan  

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan analisis data, tahap 

selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun 

dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan 

proses pengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam 

bentuk pernyataan dan kalimat. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Setiap bab mencakup beberapa 

sub bab. Adapun keempat bab tersebut adalah sebagaimana dipaparkan pada 

paragraph berikut. 

Bab pertama adalah Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan tentang letak dan keadaan geografis, sejarah 

berdiri dan proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur 

organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan 

prasarana yang ada di MAN Wonokromo Bantul. 

Bab ketiga menguraikan tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki 

oleh Guru-guru Fiqh yang ada di MAN Wonokromo sesudah sertifikasi serta 

dampak sertifikasi guru terhadap kompetensi pedagogik guru Fiqh di MAN 

Wonokromo Bantul. 

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tiga guru  fiqh di MAN Wonokromo Bantul semuanya telah dinyatakan 

lulus dalam mengikuti uji kompetensi sertifikasi, dua melalui jalur 

potofolio dan satu masih harus mengikuti Pelatihan dan Pendidikan 

Profesi Guru (PLPG) sehingga mereka telah mendapat sertifikat pendidik 

professional. Guru fiqh di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus 

sertifikasi belum sepenuhnya melaksanakan aspek kompetensi pedagogik 

dengan maksimal jika ditinjau dari PERMEN No 16 Tahun 2007 

mengenai kriteria-kriteria guru ideal. 

2. Guru fiqh di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasi dan 

dinyatakan sebagai guru professional serta mendapat tunjangan  

kesejahteraan ternyata belum berdampak terhadap pelaksanaan aspek 

kompetensi pedagogik dalam proses belajar mengajar karena dalam 

penilaian portofolio aspek yang di nilai adalah dokumen, bukan uji 

kemampuan langsung, baik penguasaan maupun penyampaian materi, 

serta kemampuan mengelola kelas. 
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B. Saran  

Saran-saran yang akan penulis ajukan tidak lain hanya sekedar 

memberi masukan dengan harapan agar kedepan guru-guru fiqh di MAN 

Wonokromo Bantul yang telah lulus sertifikasi benar-benar menjadi guru-guru 

yang professional. 

1. Bagi guru-guru fiqh di MAN Wonokromo Bantul yang telah lulus 

sertifikasi hendaknya tidak berhenti untuk belajar dan meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya meskipun tidak dinilai lagi 

akan tetapi benar-benar memperbaiki dan memaksimalkan kemampuannya 

sebagai tenaga pendidik. Jadi tidak hanya bermaksud meningkatkan 

kesejahteraannya tetapi untuk meningkatkan kualitasnya juga. 

2. Bagi guru fiqh diharapkan lebih kreatif lagi dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik agar tidak membuat siswa jenuh  

3. Hendakanya kepala sekolah lebih memperhatikan lagi terhadap 

kompetensi guru-guru yang mengajar dan khususnya guru-guru yang telah 

mengikuti sertifikasi. 

4. Bagi pihak yang terkait hendaknya diperketat lagi jika ingin memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas mutu guru dengan cara benar-benar menyeleksi 

calon guru dimulai dari lembaga pendidikan yang mencetak mutu guru 

atau tenaga kependidikan (LPTK) dan dengan memberikan pendidikan dan 

pelatihan yang semaksimal mungkin bagi guru agar hasilnya lebih 

dirasakan oleh guru. 
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C. Penutup  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat 

dan karunia-Nya serta limpahan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas skripsi ini dengan lancar walaupun banyak kendala dan 

rintangan namun semua itu bisa terlewati. Walaupun demikian penulis 

menyadari bahwa manusia merupakan tempatnya salah dan lupa, sehingga 

dalam pnyusunan skripsi ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang akan membangun dari 

para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. 

Kepada semua pihak yang telah memberi bantuan, baik berupa moril 

maupun materiil diucapkan banyak terima kasih dan semoga bantuan tersebut 

menjadi amal soleh dan mendapat pahala yang berlimpah dari Allah SWT. 

Amin ya robbal ’alamin 

 

 

Yogyakarta, 27  Mei 2010 
Penulis 

 
 
 
 

Nur Afni Octavia 
NIM 06410094 

 



 109 

DAFTAR PUSTAKA  

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Standar Kompetensi 
Guru, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.  

Anwar Jasin, Metode Pengelolaan Kelas, Bandung: Rosda Karya, 1999. 

Arsip MAN Wonokromo Bantul berdasar keputusan Kepala Madrasah Tentang 
Pembagian Tugas Guru Sebagai Guru Pembimbing kegiatan 
ekstrakulikuler No 001/2010. 

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial, Jakarta: Kencana, 2008. 

Cahyo Gutomo, “Dampak Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan Profesionalitas 
Guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Deni Fitria Ramadhani, “Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Proses Pembelajaran Kelas di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Direktorat Jenderal Penigkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Departemen Pendidikan Nasional, “ Serttifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 
2008; Buku 1: Pedoman peserta,” 
http://sertifikasiguru.org/upload/file/sertif08/buku 1 Pedoman Penetapan 
Peserta.pdf, akses 17 Maret 2010. 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Departemen Pendidikan Nasional, “Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 
2008; Buku 3: Pedoman Penyusunan portofolio,” 

Dokumen, Kurikulum MAN Wonokromo Tahun Pelajaran 2009/2010, 
Yogyakarta: 2009. 

Drajat Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah, Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 1993. 

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, 
Implementasi, dan Inovas, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.  

___________, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Rosdakarya, 
2007.  

Emi Zul Fajri, Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Difa 
Publisher. 

http://mediaindonesia.com/index.php?ar=NDMOjY= akses 18 Januari 2010.  



 110 

http://www.infodiknas.com/pengaruh-negatif-sertifikasi-guru-berbasis-portofolio-
terhadap-kinerja-dan-kompetensi-guru / akses 18 Januari 2010.  

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007. 

Masnur Muslih, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007.  

Menjadi guru professional; bukan sekedar lulus uji sertifikasi, 
http://blog.sandyonline.net/?p=10, akses 1 Februari 2010. 

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: 
Rosdakarya, 1995. 

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008, cet III. 

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Teori dan Aplikasi, 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006.  

Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Bedasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002.  

Piet A. Sahartian, Profil Pendidikan Professional, Yogyakarta: Andi Offest, 1994. 

“sertifikasi guru melalui penilaian portofolio, ” http://suciptoardi.wordpress.com/ 
2008/06/24/sertifikasi-guru-melalui-penilain-portofolio/, akses 1 Februari 
2010. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2006. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
Rieneka cipta, 2006. 

Suparlan, Guru Sebagai Mediator Pembelajaran, Bandung: Angkasa, 2000.  

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Yogyakarta: Andi Offset, 2001.  

Tatang M, Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: PT Grafindo Persada, 
1995.  

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008. 

Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen, http://www. Depdiknas.go.id/RPP/ 
dalam www.goole.com, 2006. 



 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : Nur Afni Octavia 

Tempat, tanggal lahir  : Lampung, 20 April 1987 

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Muhaimin 

Nama Ibu   : Atminah 

Alamat di Yoyakarta  : Sapen GK I/626  Yogyakarta 55221 

Alamat rumah : Sumber Agung, RT 11/RW 06 Kec. Sumberejo, 

Kab Tanggamus Lampung 

Telepon   : 085643157332 

Riwayat pendidikan : 

1. MI Matlaul Anwar Sumber Agung  lulus tahun  2000 

2. MTS Mambaul Ulum  Margoyoso lulus tahun 2003 

3. MAN 1 Bandar Lampung lulus tahun 2006 

 

 

 


	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



